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BAB 111
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

3.1.1 Kedudukan

CEO
(Jeffry Budiman)

Managing Director
(Giri Marutho Aji)

Marketing Manager
(Utari Hayuning Widhy)

Social Media and
Marketing Digital
(Rifaldi Hanif.P)

Account Executive
(\CIELEERISEL)]

Social Media and
Marketing Internship
(Hugo Pierre Purnama)

Gambar 3.1. Kedudukan Penulis dalam PT. Ritra Media Distribusi
(Sumber : Dokumentasi Pribadi )

Dalam pelaksanaan praktek kerja magang, penulis di tempat kan sebagai
media sosial dan marketing internship. Divisi ini mempunyai tugas dalam
memikirkan ide untuk pembuatan konten video dan desain beserta dengan
eksekusinya. Konten yang dibuat akan dipublikasi baik melalui media
sosial, maupun pada smart vending. Selama praktek kerja magang ini,
penulis berada dalam divisi Marketing yang dipimpin oleh Utari Hayuning
Wihdy sebagai Marketing Manager. Kedudukan penulis berada di bawah
divisi Social media and Digital marketing yaitu Rifaldi Hanif Panmaulana.



3.1.2 Koordinasi

SOCIAL MEDIA
CEO / KLIEN -- & MARKETING L4 PENULIS
DIGITAL

Gambar 3.2. Alur Koordinasi Kerja Penulis
(Sumber : Dokumentasi Pribadi )

Ketika penulis akan ditugaskan pada suatu konten, penulis akan mendapat
arahan dari Marketing Manager / Managing Director. Dari briefing
tersebut, Marketing Manager dan Managing Director akan menjelaskan
mengenai konten yang paling berkenaan dengan kebutuhan perusahaan
pada waktu tersebut. Kemudian, penulis memikirkan berbagai alternatif
ide konten dan diserahkan kepada pihak Social media and Digital
marketing. Setelah diserahkan, penulis mendapatkan berbagai masukan
dan melakukan revisi pada draft ide yang telah dibuat. Setelah melakukan
revisi, penulis diminta untuk mengerjakan draft ide yang telah disetujui.
Kemudian, hasil akhir akan diserahkan kepada Marketing Manager

beserta Managing Director dan masuk ke tahap publikasi.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Penulis

No. | Minggu Proyek Keterangan
1 1 Brainstorm Konten Brainstorming ide untuk
Instagram Post konten post Instagram
(17 Maret 2020 g P g




— 20 Maret Copy Writing Membuat caption Instagram
2020 . .
) Design Pitch Deck
Membuat design transition,
animation deck presentation
untuk The Executive Project
2 (23 Maret Brainstorm Konten Brainstorming konten post
2020 - 27 Instagram Instagram
Maret 2020) — -
Copy Writing Membuat caption Instagram
Desain Konten Membuat desain untuk konten
Instagram post Instagram
3 (30 Maret Brainstorm konten Brainstorming ide untuk
2020 — 3 April | Instagram stories konten stories Instagram
2020)

Brainstorm konten

video Instagram post

Brainstorming ide video untuk

post Instagram

4 (6 April 2020
—9 April 2020)

Eksekusi konten Video

‘Beriklan di Smartven’

Editing Video

Brainstorm konten

Brainstorming ide untuk

‘Membership konten Instagram.
Smartven’

5 (13 April Eksekusi konten Video | Editing Video

2020 - 17 ‘Benefit Beriklan di

April 2020) Smartven’
Brainstorm konten Brainstorming ide untuk
‘Cashback pakai konten Instagram.
Smartven’

6 (20 April Brainstorm konten Brainstorming ide untuk




2020 - 24 ‘Cashback pakai konten Instagram.
April 2020) Smartven’ , Konten

Masker, dan Konten

‘Cashless’

Eksekusi Video ‘Mitra | Editing Video

Smartven’

Eksekusi Video Editing Video

Instagram Stories

‘Ditolak Vending

Machine’
7 (27 April Brainstorm Konten Brainstorming ide untuk
2020 - 30 Instagram Post dan konten post dan stories
April 2020) Stories Instagram

Eksekusi desain
Instagram Post dan

Stories

Membuat desain konten

Instagram dan Editing Video

8 (4 May 2020

Brainstorm Konten

Brainstorming ide untuk

— 8 May 2020) | Instagram Post dan konten post dan stories

Stories Instagram

Eksekusi design Post Membuat desain konten

dan Stories Instagram dan Editing Video
9 (11 May Susun Shotlist, Melaksanakan tahap pre-
2020- 15 May | Timeline, Shooting, dan | production sampai post-
2020) Editing Video Masker | production video Masker dan

dan Food beverage

Food beverage
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama melaksanakan praktek kerja magang, penulis banyak diberikan pekerjaan
yang berkaitan dengan pembuatan konten di media sosial. Baik dimulai dari
pencarian referensi, ide, konsep, sampai tahap eksekusi. Sedangkan, untuk
pekerjaan yang berkaitan dengan produksi video, penulis diberikan tanggung
jawab yang besar dalam hal eksekusi. Berikut merupakan pekerjaan yang telah
dilakukan penulis selama kerja magang :

1. Mencari referensi untuk pembuatan konten Instagram

2. Membuat desain untuk konten Instagram Stories dan Instagram Post

3. Membuat Copywritting / Caption untuk konten Instagram / konten
promosi produk.

4. Membuat beberapa ide konten Instagram / konten yang berkenaan dengan
promosi produk.

5. Edit video untuk konten Instagram / untuk kebutuhan promosi produk.

6. Menyusun Shotlist untuk produksi Video

7. Shooting Video

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Berikut merupakan penjabaran pelaksanaan tugas yang diberikan kepada penulis
selama kerja magang. Penulis membagi menjadi 3 bagian besar dari pelaksanaan
tugas yang telah dijalankan, yaitu Brainstorming lde, Shooting projek video, dan

Editing video.
1. Brainstorming ide

Pekerjaan yang paling banyak penulis kerjakan adalah pekerjaan di tahap kreatif,
yaitu brainstorming pembuatan konten di Instagram. Karena sedang berada dalam
masa pandemik , maka penulis diharuskan bekerja dari rumah. Hal ini membuat
penulis terhambat untuk melakukan kegiatan shooting. Sehingga, brainstorming
ide menjadi pekerjaan yang paling banyak penulis lakukan selama praktek kerja
magang. Brainstorming yang penulis lakukan selama masa kerja magang dibantu
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oleh supervisor (lIbu Utari Hayuning Widhy) dan Social media dan Digital
Marketing (Rifaldi Hanif Panmaulana).

Pertama, penulis diberikan brief untuk konten yang akan dibuat. Biasanya,
brief yang diberikan bertujuan untuk kepentingan promosi yang sedang dilakukan
perusahaan. Kemudian, penulis akan mencari referensi sejenis dengan brief yang
diberikan, dan memulai membuat ide konten. Penulis menuliskan idenya dalam

bentuk materti presentasi, dan menyerahkannya kepada Ibu Utari serta Rifaldi.

Dear Pak Jeff & Pak Giri

Untuk membership sudah siap di deploy ke production, sementara ini skenario yang sudah sukses di test:

1. Daftar member baru -» setelah log in member dan sukses transaksi pertama mendapat 20.000 point

2. Member mendapatkan poin sebesar 10% setiap transaksi settlement (ex: Transaksi Rp. 10.000 mendapatkan 1.000 point)

3. Daftar dengan menggunakan referral number, transaksi berhasil pertama memberikan 20.000 point kepada referral dan member baru yang bertransaksi

4. Point dapat digunakan untuk memotong harga produk, maksimal 1000 point digunakan per transaksi

Gambar 3.3. Brief konten ”Membership di Smartven”

(Dokumentasi Pribadi)

SCRIPT visuAll

, . Props SHOT SHOT
f “°p‘ / Look & 0 |

#HariAirDunia
-
wigl 3

..............................

Gambar 3.4. Ide konten “Hari Air Dunia”
(Dokumentasi Pribadi)

Setelah ide yang telah diberikan diperiksa, penulis akan diberikan arahan
seperti penambahan ide ataupun perubahan dari ide yang telah penulis buat. Dan

setelah itu, semua materi ide yang telah penulis buat disimpan terlebih dahulu
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untuk dieksekusi ketika masa pandemik sudah selesai. Proses penulis hanya
sampai pada tahap penulisan ide kreatif konten, sehingga kesempatan untuk bisa

meng-eksekusi sangat sedikit.

Oleh karena itu, penulis juga diberikan tugas pembuatan konten desain
untuk social media. Pada pembuatan konten desain untuk social media, awalnya
penulis diminta untuk menuliskan beberapa ide topik yang akan diangkat ke
media sosial. Penulis diminta beberapa ide topik tersebut dibuat dalam bentuk
Tabel.

& B k fi
Tips Efektif Work From Home ! | o o o e
bisa efektif bekerja walau

1. Persiapkan Mindset 'Pergi Bekerja’ dirumah ! yuk di check !

meski bekerja di rumah, terapkanlah kebiasaan yang sama seperti #DirumahAjabulu

halnya anda akan pergi bekerja. Bangun pagi, mandi , sarapan, #5martVen
pakai baju yang rapih dan baru mulai bekerja. Dengan demikian, #VendingMachineindones
tubuh dan pikiran akan terprogram secara otomatis bahwa ini ia

adalah saatnya untuk bekerja

2. Persiapkan Tempat Kerja

coba persiapkan tempat kerja khusus selama work from home,
pastinya tempat yang memaksa diri anda untuk tetap efektif dan
kansentrasi.

3. Buat To-Do-List

Kalau work from home membuat ritme kerja anda jadi kacau,
mudah ter distraksi, membuat to-do-list akan membantu anda
kerja secara efektif !

4, Bergerak Setiap Setengah lam

Tak usah terlalu kaku juga, anda bisa sekedar membuat es kopi
atau cemilan untuk menemani anda bekerja.

Gambar 3.5. Ide konten desain Instagram

(Dokumentasi Pribadi)
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short

sen
=

Persiapkan _ Persiapkan
Tempat Kerja Mindset 'Pergi

TIPS EFEKTIF
Bekerja'

Bergerak
Setiap Setengah
Jam

Gambar 3.6. Hasil eksekusi konten desain Instagram
(Dokumentasi Pribadi)

2. Shooting Project Video Contactless Retail

Video Contactless Retail merupakan sebuah project video yang ditujukan untuk
kebutuhan presentasi kepada klien sebagai upaya menjalin kerjasama dengan
klien. Penulis diberikan tugas untuk melakukan shooting video mengenai
keberagaman produk yang dapat dipromosikan melalui vending machine.
Awalnya, brief yang diberikan kepada penulis adalah untuk shooting vending
machine yang berisikan masker dan makanan. Brief ini diberikan kepada penulis

pada tanggal 12 Mei 2020, dengan tenggat waktu hasil akhir video adalah tanggal
15 Mei 2020.

Oleh karena itu, pada tanggal 13 Mei 2020 penulis diminta untuk tetap
datang ke kantor walau di tengah masa pandemik dan segera membuat Timeline,
kebutuhan property, serta shotlist. Untuk penyusunan Shotlist dan copywriting,
penulis dibantu oleh Managing Director (Pak Giri Marutho Aji) dan Marketing
Manager (Ibu Utari Hayuning Widhy) karena materi presentasi hanya dimiliki
oleh Pak Giri Marutho Aji dan CEO dari PT.Ritra Media Distribusi.
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NOTES Naration

SCENE LOCATION SHOT SHOT TYPE CAMERA ANGLE CAMERA MOVEMENT
e New Normal: Contactless Retail

1 Aminta & Equity 1 | Medium Long Shot EyeLevel sall ‘Vending Machine dth Charactes/

sl ‘Screen Vending Machine ; e

2 Aminta & Equity 2| Medum Oose Up EyeLevel

Interior Vending Machine Makanan Jatuh

s Aminta & Equity Close Up EyeLevel e hec )

Orang ambil product yang sudah di deliver

split Screen diwaktu g sama It was that easy!

Hand Held Cast customer menkmati makanan
Contact us to find out more about the details Logo, Emall Address, Whatsapp, (Website & 16
smalle icon

Fade out smartven

Gambar 3.7. Shotlist VVideo Contactless Retail
(Dokumentasi Pribadi)

Keesokan harinya, tanggal 14 Mei 2020, penulis segera melakukan
shooting video di dua tempat berbeda, yaitu Plaza Aminta dan Equity Tower,
Jakarta Selatan. Hal ini dikarenakan tipe vending machine yang berbeda dari
kedua tempat tersebut. Kegiatan Shooting ini diikuti oleh Ibu Utari Hayuning
Widhy (supervisor yang berperan sebagai pemain), Pak Elias Setiawan (Technical
Support yang membantu untuk meng-coding machine), Ibu Tutut Lisa Yanti
(Vending Machine Operational Coordinator yang bertugas untuk me-monitor
tampilan layar vending machine), dan Rifaldi Hanif Panmaulana (Social Media

dan Marketing Digital yang bertugas untuk mendesain produk yang ada di layar

vending machine , serta berperan sebagai pemain.)

LC//TTTTTTRITRRERSSS

Gambar 3.8. Kegiatan Shooting di Plaza Aminta

(Dokumentasi Pribadi)
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Shooting terdiri dari 5 scene, yaitu :

1. Pemain memilih produk makanan / masker yang terdapat pada layar

vending machine.
2. Pemain melakukan pembayaran produk via handphone.
3. Proses barang yang dibeli jatuh dari slot vending machine.
4. Pemain mengambil produk yang ada di vending machine
5. Pemain menikmati produk yang telah dibeli.

Pada scene 1, penulis yang berperan sebagai Director of Photography
berkerja sama dengan Ibu Tutut sebagai Vending Machine Operational
Coordinator dan Rifaldi sebagai Social Media and Marketing Digital. Untuk
melakukan pengambilan gambar pada layar vending machine, perlu di-monitor
oleh ibu Tutut untuk tampilan pilihan produk yang ada di layar. Untuk desain
gambar produk yang tersedia di layar, penulis dibantu oleh Rifaldi. Proses
pengambilan gambar yang dilakukan pada scene 1 ini membutuhkan waktu yang
cukup lama, dikarenakan proses koordinasi dengan beberapa divisi dan waktu

pengerjaan yang secara langsung di lapangan.

Gambar 3.9. Pengambilan gambar scene 1

(Dokumentasi Pribadi)
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Kemudian, untuk pengambilan gambar pada scene 2, penulis dibantu oleh
pemain yaitu Rifaldi. Shooting pada scene 2 dilakukan dengan cukup mudah dan
tidak menghabiskan waktu yang terlalu lama. Hal ini dikarenakan pergerakan
yang minim pada saat pengambilan gambar, tanpa perlu koordinasi dengan pihak-
pihak lain. Untuk mendapatkan gambar pada scene 3, penulis bekerja sama
dengan Pak Elias sebagai Technical Support Vending Machine. Pertama, penulis
menyiapkan letak kamera dan lighting. Kemudian ketika penulis sudah memulai
take gambar, Pak Elias bersiap untuk meng-coding mesin agar produk yang di
shoot dapat bergerak jatuh dari rak vending machine. Pengambilan gambar pada
scene 3 ini cukup mudah untuk dilakukan, namun perlu waktu yang cukup lama.
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa produk berbeda yang perlu di-shoot serta

perubahan susunan letak produk yang masuk di dalam frame.

TETY . WA, 7 e .

24 8

Gambar 3.10. Pengambilan gambar scene 3

(Dokumentasi Pribadi)
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Pada pengambilan gambar scene 4 dan 5, penulis dibantu oleh pemain,
yaitu Ibu Utari dan Rifaldi. Pengambilan gambar dilakukan dengan mudah karena
pergerakan pemain yang tidak terlalu rumit. Sehingga, pemain dapat dengan
mudah melakukan arahan yang diberikan oleh penulis, baik dari gerak tubuh
maupun ekspresi wajah yang ditampilkan. Secara keseluruhan, kegiatan Shooting
ini diarahkan dan diatur sendiri oleh penulis. Baik dari tahap pra-produksi hingga
tahap pasca produksi.

Gambar 3.11. Pengambilan gambar scene 5

(Dokumentasi Pribadi)

3. Editing Video

Selama melaksanakan kerja magang, penulis diberikan beberapa tugas untuk
editing video. Baik dari video yang akan digunakan untuk konten Instagram,
maupun editing video dengan kegunaan keperluan proyek perusahaan. Penulis
akan menjalaskan 2 pelaksanaan editing video yang penulis laksanakan selama

praktek kerja magang.
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1. Konten “Keuntungan beriklan di Smartven”

Dikarenakan masa pandemik wabah COVID-19, penulis yang diharuskan bekerja
dari rumah terhambat untuk melakukan shooting video. Penulis akhirnya
diberikan tugas untuk membuat video tanpa melakukan shooting. Penulis
diberikan tugas membuat video “Kinetic Typography”. Hal ini merupakan
pengalaman baru bagi penulis, dimana sebelumnya penulis tidak pernah meng-
edit video berjenis “Kinetic Typogrpahy”. Penulis diberikan copywriting yang
merupakan bagian dari konten “keuntungan beriklan di Smartven”. Kemudian,
supervisor memberikan kebebasan bagi penulis untuk memilih gaya pengeditan,
baik dari segi warna dan jenis font yang dipakai. Penulis akhirnya mencoba

melakukan editing dengan program Premiere Pro.

Penulis menyelesaikan editing selama 2 hari kerja karena penulis perlu
mempelajari beberapa hal terlebih dahulu untuk membuat “Kinetic Typography”,
sehingga memakan waktu yang lebih lama. Setelah selesai melakukan tahap
editing, penulis menyerahkan hasilnya kepada supervisor dan Social Media and
Digital Marketing. Penulis diberikan beberapa revisi seperti durasi antar kata yang

ditampilkan, dan perubahan copywriting yang ditampilkan.

1
| | am [ = |
(- Rt
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Gambar 3.12. Editing Video Kinetic Typography “Keuntungan Beriklan di Smartven”

(Dokumentasi Pribadi)
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2. Editing project “Contactless Retail”

Setelah melakukan shooting, di hari yang sama penulis juga melakukan editing
video “Contactless Retail”. Tahap pertama yang penulis lakukan adalah meng-
edit video sesuai dengan alur cerita yang sudah ada pada Shotlist yang telah
disusun sebelumnya bersama-sama dengan Managing Director (Pak Giri Marutho
Aji) dan Marketing Manager (lbu Utari Hayuning Widhy) yang juga adalah
supervisor. Setelah hasil editing dilihat, Pak Giri Marutho Aji bersama dengan Ibu
Utari Hayuning Widhy kembali berdiskusi. Dari hasil dikusi, penulis diminta
untuk melakukan beberapa perubahan, seperti perubahan susunan alur video yang
baru dari hasil diskusi, perubahan copywriting yang ada di dalam video, serta
perubahan background music. Penulis melakukan revisi sebanyak 3x, mengikuti
permintaan perubahan di dalam video.

IIlIIl Ill IIE  nepNormat:

Coptactless Retail
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Gambar 3.13. Editing Video Contactless Retail
(Dokumentasi Pribadi)

3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Selama melaksanakan kerja magang, penulis mengalami beberapa kendala

ataupun kesulitan, yaitu ;
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1. Masa pandemik yang mengharuskan penulis untuk bekerja dari rumah. Hal
ini menyebabkan penulis banyak kehilangan kesempatan untuk belajar dari
pengalaman kerja secara langsung terutama untuk pembuatan konten
video. Dengan bekerja dari rumah, penulis terhambat untuk melaksanakan
kegiatan shooting video sehingga ide-ide yang sudah ada tidak dapat di-
eksekusi.

2. Sistem kerja dari rumah yang menyebabkan banyak pihak kerjasama
dengan perusahaan yang lebih lambat dalam memberikan respon. Hal ini
mempengaruhi proses kerja yang dilakukan berbagai divisi dan
mempengaruhi pekerjaan penulis yang terhambat namun dengan tenggat

waktu yang tetap tanpa pengunduran. Hal ini juga mempengaruhi :

3. Pemberian pekerjaan yang cukup mendadak dengan tenggat waktu yang
singkat. Penulis diberikan brief untuk pembuatan konten. Sehingga,
pekerjaan yang penulis lakukan tidak maksimal dan waktu bagi penulis
untuk meng-eksplorasi pembuatan konten menjadi sangat terbatas. Selain

itu, jam kerja penulis menjadi berantakan.

3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Dalam menghadapi berbagai kendala yang telah penulis sampaikan, penulis telah

menemukan jalan keluar dalam mengatasi kendala yang ada, antara lain ;

1. Penulis banyak mengeksplorasi dan menemukan pembuatan konten video
tanpa harus melakukan kegiatan shooting. Hal ini sangat membantu
penulis yang terhambat untuk mengeksekusi ide video karena sistem kerja
dari rumah. Dengan meng-eksplorasi berbagai jenis pembuatan video,
penulis menemukan cara yang lain dalam pembuatan video, tanpa harus

melakukan shooting.
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2. Penulis memiliki grup chat dengan supervisor dan rekan kerja sesama
divisi. Hal ini memudahkan penulis untuk mendapatkan informasi yang
ada. Dengan demikian, pembagian tugas dan komunikasi sesama divisi

dapat di-komunikasikan lebih jelas, tanpa harus menunggu dari pihak lain.

3. Supervisor mengakui dan mengerti keterbatasan waktu pembuatan konten
yang sangat singkat. Sehingga, brief yang diberikan kepada penulis lebih
terfokus dan lebih pasti. Sehingga penulis tidak banyak melakukan revisi

dan pekerjaan dapat selesai tepat waktu.
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